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ABSTRAK 

 

Nurhikmah A. Said. 2017. Evaluasi Penggunaan Obat Pada Pasien Gagal 

Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa Rawat Jalan di RSUD Dr. M.M 

Dunda Limboto. Program Studi S1 Farmasi. Jurusan Farmasi. Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 Dr. Hj. Rama Hiola., Dra., M.Kes. 

Pembimbing 2 Dr. Widysusanti Abdulkadir, M.Si., Apt. 

 

 

Gagal ginjal merupakan suatu kondisi dimana fungsi ginjal telah menurun selama 

berbulan-bulan atau > 3 bulan dengan atau tanpa penurunan laju filtrasi 

glomerulus. Pasien yang mengalami penurunan fungsi ginjal sering mendapatkan 

obat yang beresiko terhadap ginjal dan digunakan dalam bentuk kombinasi. 

Terutama pasien hemodialisa membutuhkan regimen terapi yang kompleks untuk 

mengobati rata-rata 5-6 kondisi medis yang kronis. Sehingga perlu dilakukannya 

evaluasi penggunaan obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

penggunaan obat terkait penyesuaian dosis dan ketepatan  pada pasien gagal ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisa rawat jalan di RSUD Dr.M.M Dunda 

Limboto. Penelitian ini termasuk penelitian observasi (survei), jenis penelitian 

survei analitik dan data diambil secara retrospektif. Dari 82 lembar resep yang 

memenuhi kriteria inklusi, didapatkan penggunaan obat antihipertensi sebanyak 

(60,4%), kemudian obat gangguan gastrointestinal (33,3%) dan terakhir obat 

hiperurisemia (6,3%). Evaluasi penggunaan obat tidak tepat dosis pada pasien 

gagal ginjal sebanyak 31 (12,9%) yaitu 16 kasus penggunaan obat ranitidin dan 15 

kasus penggunaan obat allopurinol dengan dosis berlebih. Evaluasi penggunaan 

obat tidak tepat pasien sebanyak 8 obat (3,33%) yaitu HCT sebanyak 7 kasus dan 

spironolakton 1 kasus.  
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